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ABSTRAK  

Andi Muhammad Azhar, 2025. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Nilai 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Skripsi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen Keuangan. (Dibimbing 
oleh Nur Asia Hamid dan Wadzibah Nas).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai 
perusahaan manufaktur, mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan manufaktur, dan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, data yang digunakan ialah 
data sekunder yaitu laporan keuangan dari masing – masing perusahaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 50 data keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan SPSS Statistik 29 dengan metode analisis data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah uji regresi linear berganda.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai signifikansi sebesar 0,023 (lebih 
kecil dari 0,05) dan Koefisien negatif (-0,710) hal ini menunjukkan bahwa leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, Koefisien regresi 
(B): 4,109, Nilai t: 1,641, Nilai signifikansi (Sig): 0,108 Hasil ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan, Koefisien regresi (B): 0,024, Nilai t: 0,425, Nilai 
signifikansi (Sig.): 0,673 hasil ini menunjukkan Ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), Nilai F hitung sebesar 2,017 dengan 
signifikansi 0,125 (> 0,05) menunjukkan bahwa secara simultan, leverage, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Artinya, 
ketiga variabel tersebut belum mampu menjelaskan variasi nilai perusahaan 
secara bersama-sama dalam model regresi. 
 
Kata Kunci : leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, nilai perusahaan 
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ABSTRACT 

Andi Muhammad Azhar, 2025. Factors Affecting the Value of 
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 
Thesis, Faculty of Economics and Business, Financial Management Study 
Program. (Supervised by Nur Asia Hamid and Wadzibah Nas).  
This study aims to determine the effect of leverage on the value of 
manufacturing companies, the effect of profitability on the value of 
manufacturing companies, and the effect of company size on the value of 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 
This study uses a quantitative approach, with data sourced from secondary 
data, namely financial statements from each company. The population in 
this study consists of basic industry and chemical manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample size used is 50 
financial data sets of companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX). The data obtained was then processed and analyzed using SPSS 
Statistics 29, with the data analysis method used to test the hypotheses 
being multiple linear regression analysis.  
The results of this study indicate that the significance level is 0.023 (less 
than 0.05) and the negative coefficient (-0.710), which shows that leverage 
has a negative and significant effect on company value. The regression 
coefficient (B) is 4.109, the t-value is 1.641, Significance value (Sig): 0.108. 
These results indicate that profitability has a positive but insignificant effect 
on company value. Meanwhile, the regression coefficient (B): 0.024, t-value: 
0.425, Significance level (Sig.): 0.673. These results indicate that company 
size has a positive but insignificant effect on the value of manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The calculated 
F-value is 2.017 with a significance level of 0.125 (> 0.05), indicating that 
simultaneously, leverage, profitability, and company size do not significantly 
affect the value of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX). This means that the three variables are unable to explain 
the variation in company value together in the regression model. 
Keywords: leverage, profitability, company size, company value 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

    ﷽ 

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan pencipta alam yang senantiasa 

memberikan nikmat Kesehatan, nikmat kesadaran, nikmat iman, nikmat ilmu, 

nikmat rejeki serta memberikan kesempatan kepada kita untuk terus berbuat 

kebajikan. Shalawat dan salam tak lupa kita kirimkan kepada baginda Nabiullah 

Muhammad SAW yang telah membawa kita dari alam gelap gulita ke alam terang 

benderang seperti saat ini dan semoga di kemudian hari kita diberikan syafaatnya 

dikala hari akhir telah tiba. 

Berkat izin Allah SWT pada kesempatan kali ini saya dapat menyelesaikan 

proposal penelitian yang berjudul “FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

NILAI PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI)” tepat pada waktunya. Saya juga mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh pihak yang telah memberikan saran serta dukungan dalam 

menyelesaikan skripsi ini : 

1. Orang tua saya Ayahanda Muh Said dan Ibunda A. Nadirah, SE, terimakasih 

telah mendukung serta memberikan nasehat kepada saya tentang nilai – nilai 

agama dari berbagai aspek kehidupan. 

2. Prof. Nurul Ilmi Idrus, M.Sc., Phd. Selaku rektor Universitas Muslim Maros 

(UMMA). 

3. Dr. Mustafa, S.E., M.Ak. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Universitas Muslim Maros. 

4. Yuni Kartini, S.M., M.M. Selaku ketua prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (FEB) Universitas Muslim Maros (UMMA). 



viii 
 

5. Nur Asia Hamid, S.E., M.M, selaku dosen pembimbing I yang telah 

meluangkan waktunya dalam memberikan arahan disetiap tahapan 

pengerjaan skripsi saya hingga selesai. 

6. Dr. Wadzibah Nas, S.E., M.M. selaku dosen pembimbing II yang telah 

meluangkan waktunya dalam memberikan arahan disetiap tahapan 

pengerjaan skripsi saya hingga selesai. 

7. Teman-teman seperjuangan, terimakasih telah memberikan bantuan serta 

semangat dalam penyusunan skripsi ini. 

Saya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna karena 

kesempurnaan hanyalah milik Allah swt. Oleh karena itu, saya mengharapkan kritik 

serta saran dari para pembaca semoga skripsi ini bemanfaat kepada para 

pembaca, terkhusus untuk masa depan pendidikan. 

 

 

        

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL  ......................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN  ............................................................................. ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ..............................................................................iii 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ..................................................iv 
ABSTRAK  ..........................................................................................................v 
ABSTRACT ........................................................................................................ vi 
KATA PENGANTAR  .......................................................................................... vii 
DAFTAR ISI  ....................................................................................................... viii 
DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................... ix 
DAFTAR TABEL  ................................................................................................ x 
BAB I PENDAHULUAN  .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang  .......................................................................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah  .................................................................................... 6 
1.3 Tujuan Penelitian  ...................................................................................... 6 
1.4 Manfaat Penelitian  .................................................................................... 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ........................................................................... 8 
2.1 Nilai Perusahaan  ...................................................................................... 8 
2.2 Leverage  ................................................................................................... 12 
2.3 Profitabilitas  .............................................................................................. 14 
2.4 Ukuran Perusahaan  .................................................................................. 16 
2.5 Penelitian Terdahulu  ................................................................................. 17 
2.6 Kerangka Berpikir  ..................................................................................... 19 
2.7 Model Hipotesis  ........................................................................................ 21 

BAB III METODE PENELITIAN  ........................................................................ 22 
3.1 Jenis Penelitian ......................................................................................... 22 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  ................................................................... 22 
3.3 Populasi dan Sampel  ................................................................................ 22 
3.4 Jenis dan Sumber Data  ............................................................................ 24 
3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data  ......................................................... 25 
3.6 Teknik Analisis Data  .................................................................................. 25 
3.7 Uji Hipotesis  .............................................................................................. 31 
3.8 Definisi Operasional Variabel  ................................................................... 33 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ............................................................... 35 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian .......................................................... 35 
4.2 Populasi dan Sampel  ................................................................................ 48 
4.3 Analisis Data  ............................................................................................. 50 
4.4 Uji Hipotesis  .............................................................................................. 58 
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  .................................................................. 62 

BAB V PENUTUP  .............................................................................................. 67 
5.1 Kesimpulan  ............................................................................................... 67 
5.2 Saran  ........................................................................................................ 68 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................................... 69 
LAMPIRAN  ........................................................................................................ 72 
 

 

 



x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar         Halaman 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  .......................................................................... 20 

 

 

 

  



xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel         Halaman 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  ...........................................................................17 
Tabel 3.1 Uji Koefisien Korelasi (r)  .................................................................... 29 
Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel  ............................................................. 34 
Tabel 4.1 Pengambilan Sampel Penelitian  ........................................................ 49 
Tabel 4.2 Daftar Perusahaan Sampel Penelitian  .............................................. 50 
Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif  ................................................................ 51 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas  ............................................................................ 52 
Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas  ................................................................... 53 
Tabel 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas  ............................................................... 54 
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  ..................................................... 55 
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R)  .......................................................... 57 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  ............................................... 58 
Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik (T)  ......................................................................... 59 
Tabel 4.12 Hasil Uji Statistik (F)  ......................................................................... 61 
 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Dalam lanskap ekonomi yang penuh dinamika, saat ini telah terjadi 

persaingan yang begitu ketat antar perusahaan industri. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya perusahaan yang tumbuh dan berkembang khususnya perusahaan 

manufaktur yang menekankan persaingan yang sangat sengit dalam hal 

meningkatkan kualitas perusahaannya agar mampu menarik pasar dan minat 

konsumen. Hal ini membuat masing – masing perusahaan meningkatkan kualitas 

perusahaan mereka agar perusahaan mereka dapat lebih berkembang dan 

terhindar dari kebangkrutan. Persaingan yang sengit membuat setiap perusahaan 

meningkatkan kinerja dan terus berinovasi untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Tujuan utama perusahaan go public adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan kepada para investor melalui nilai perusahaan. Menurut Pambudi 

and Ahmad (2002) dalam (Irawan, A, 2023) Tingginya nilai perusahaan 

mencerminkan kinerja yang solid serta prospek bisnis yang dipercaya oleh para 

investor. Nilai ini tercermin melalui harga saham perusahaan, di mana penurunan 

harga saham akan berpengaruh langsung terhadap turunnya nilai perusahaan, 

yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kesejahteraan para pemegang 

saham. Oleh sebab itu, menjaga nilai perusahaan menjadi aspek penting bagi para 

pemilik saham. 

Fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan yaitu disektor industri 

manufaktur yang cenderung fluktuatif dengan tren peningkatan selama periode 

dari tahun 2014 hingga 2023 yang dapat diartikan bahwa para investor masih 

melihat Indonesia sebagai lokasi yang sangat menarik dan sangat menguntungkan 
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untuk berbisnis mereka. Kemudian pada sektoral industri nonmigas terdapat 

lonjakan yang begitu tajam terhadap nilai investasi dalam satu dekade yaitu dari 

Rp. 186,79 Triliun ditahun 2014 menjadi Rp. 565,25 Triliun ditahun 2023. Jadi 

secara kumulatif, realisasi investasi terkhusus disektoral industri nonmigas periode 

tahun 2014 hingga 2023 sebesar Rp. 3.031,85 Triliun. Meskipun di tahun 2020 

kinerja industri mengalami penurunan dikarenakan pandemi covid 19, Namun 

setelah pandemi berakhir kinerja industri perlahan membaik dan terus meningkat 

higga saat ini. Hal ini dapat dilihat Dimana para investor masih memiliki 

kepercayaan yang tinggi untuk terus berinvestasi di Indonesia, hingga tercatat 

ditahun 2019 hingga 2023 terjadi peningkatan yang signifikan terhadap industri 

manufaktur. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2019 sebesar Rp. 213,44 Triliun naik 

lagi menjadi Rp. 259,28 Triliun ditahun 2020 kemudian naik lagi sebesar Rp. 

307,58 Triliun ditahun 2022 dan melonjak lagi menjadi Rp. 457,60 Triliun ditahun 

2023. Kemudian dari sisi pertumbuhan mengalami lonjakan yang tajam mulai 

tahun 2021 hingga 2023 sebesar 48,77 persen disusul tahun 2015 hingga 2016 

sebesar 31,18 persen dan ditahun 2014 hingga 2015 sebesar 24,22 persen. 

Peningkatan yang begitu tajam terhadap realisasi investasi tidak luput dari 

kebijakan pemerintah yang tak hanya berfokus pada industri jasa saja namun juga 

berfokus pada industry manufaktur yang terus mendorong hilirisasi sumber daya 

alam agar dapat lebih berdaya saing hingga dapat berkontribusi secara signifikan 

terhadap pemasukan negara melalui pajak Ekspor, Royalty, Pendapatan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) dan Dividen.  

Peneliti beranggapan bahwa indutri dasar dan kimia adalah sektor yang 

sangat memerlukan dana yang tidak sedikit dikarenakan alat dan mesin teknologi 

yang canggih sehingga alat tersebut merupakan aset yang menggunakan dana 
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yang tinggi juga perawatan yang ekstra untuk mempertahankan katahanan alat 

tersebut sehingga memerlukan dana yang cukup tinggi, Namun industri ini 

merupakan industri yang sangat berperan penting terhadap perekonomian suatu 

negara dikarenakan produk yang dihasilkan dari perusahaan tersebut merupakan 

produk yang paling dibutuhkan oleh masyarakat baik dalam negeri maupun luar 

negeri. 

Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan. Menurut Weston dan Copeland 

(1999), leverage merupakan kebijakan terkait sejauh mana perusahaan 

memanfaatkan sumber pendanaan eksternal. Penggunaan leverage 

memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan, tetapi juga membawa risiko 

kerugian karena leverage keuangan menempatkan beban risiko pada para 

pemegang saham, yang akhirnya berpengaruh terhadap return saham. Sementara 

itu, Horne (2005) menyatakan bahwa tingkat leverage yang tinggi mencerminkan 

kondisi perusahaan yang tidak solvable, yaitu ketika total leverage melebihi total 

aset yang dimiliki. Dalam penelitian ini, rasio leverage yang digunakan adalah debt 

to equity ratio (DER), yaitu rasio yang mengukur perbandingan antara utang 

jangka panjang dan ekuitas perusahaan. Fokus peneliti tertuju pada debt to equity 

ratio karena setiap perusahaan memerlukan modal besar demi kelancaran 

operasionalnya. Jika rasio tersebut terlalu tinggi, perusahaan berisiko mengalami 

kerugian, sedangkan rasio yang lebih rendah cenderung berdampak positif 

terhadap peningkatan laba perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas 

dimana kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang merupakan fokus 

utama dalam penilaian kinerja perusahaan, oleh karena itu laba bukan saja 
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sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

penyandang dana tetapi juga sebagai unsur penciptaan nilai perusahaan yang 

memperlihatkan prospek perusahaan dimasa mendatang. Penilaian kinerja 

penting untuk dilakukan baik oleh manajemen maupun pemegang saham. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai profitabilitas perusahaan 

adalah return on equity (ROE). Menurut Rudangga dan Sudiarta (2016) dalam 

Suryana dan Rahayu (2018), ROE atau pengembalian atas ekuitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dari 

modal yang dimiliki sendiri. Rasio ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan 

memanfaatkan modal sendiri untuk memperoleh keuntungan. 

Evaluasi terhadap tingkat profitabilitas perusahaan mencerminkan kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan tersebut, sehingga penilaian ini menjadi faktor 

penting yang memengaruhi keputusan investasi. Apabila perusahaan 

menunjukkan profitabilitas yang tinggi, hal ini akan meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap kinerja perusahaan. Dengan kata lain, profitabilitas yang baik, 

khususnya yang diukur melalui ROE, menjadi sinyal bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan optimal dalam menghasilkan laba. Hal ini membuka peluang bagi 

perusahaan untuk memberikan dividen yang lebih besar kepada para pemegang 

saham. Semakin besar laba yang dihasilkan, semakin tinggi pula tingkat 

pengembalian yang diharapkan oleh investor. Oleh sebab itu, perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih menarik bagi investor dan hal ini akan 

berdampak positif terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

Dewi dan Wirajaya (2013) dalam Suryana dan Rahayu (2018), setiap 

perusahaan memiliki tujuan operasional yang umumnya berfokus pada upaya 

memaksimalkan keuntungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Oleh karena itu, manajemen dituntut untuk meningkatkan tingkat pengembalian 

(return) bagi pemilik perusahaan sekaligus berupaya meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. Hal ini dapat tercapai jika perusahaan berhasil menghasilkan laba 

melalui kegiatan usahanya dan mampu menarik minat investor. Semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam meraih laba, semakin tinggi pula tingkat 

pengembalian yang diharapkan investor, sehingga berdampak pada peningkatan 

nilai perusahaan. 

Rahayu dan Sari (2018), ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang diperhitungkan dalam penentuan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 

mencerminkan keseluruhan total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Perusahaan dapat digolongkan menjadi dua kategori, yaitu perusahaan berskala 

kecil dan perusahaan berskala besar, di mana perusahaan dengan skala besar 

umumnya memiliki kondisi yang lebih stabil. Tingkat stabilitas tersebut menjadi 

daya tarik bagi investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut. Situasi ini 

kemudian mendorong peningkatan harga saham perusahaan di pasar modal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Sari (2018) serta 

Djafar et al. (2019), disebutkan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sementara itu, hasil penelitian dari Nurmiati et al. (2019), Dwi Rahayu 

dan Asandimitra (2014), serta Nuha (2015) menunjukkan bahwa leverage tidak 

memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Djafar et al. (2019), Nurmiati et al. 

(2019), Nuha (2015), dan Astika et al. (2019), disimpulkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, hasil penelitian dari 

Rahayu dan Sari (2018) serta Dwi Rahayu dan Asandimitra (2014) menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Penelitian dari Rahayu dan Sari (2018), Nurmiati et al. (2019), Nuha (2015), 

serta Astika et al. (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Djafar et 

al. (2019) serta Dwi Rahayu dan Asandimitra (2014) menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih ada perbedaan hasil 

penelitian (research gap) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan – perusahaan, sehingga dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

dan menganalisis lebih lanjut tentang Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Nilai 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang diatas maka rumusan masalah 

yang akan dikaji pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?  

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?  

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

4. Apakah Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Tujuan dari penelitian ini adalah : 



7 
 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage, Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini bermanfaat untuk membuka dan menambah wawasan 

mengenai leverage suatu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Manfaat Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi bagi para manager dalam 

mempertimbangkan pengambilan Keputusan dan penentuan kebijakan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan pemilik modal. 

3. Manfaat Bagi Pembaca  

Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan literatur tentang pemahaman 

nilai perusahaan dan menjadi referensi pada penelitian selanjutnya serta 

menambah wawasan kepada pembacanya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Nilai Perusahaan  

2.1.1 Pengertian Nilai Perusahaan  

Sujoko dan Soebiantoro (2007) dalam Rahayu dan Sari (2018), nilai 

perusahaan mencerminkan pandangan investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan, yang sangat berkaitan dengan harga saham perusahaan tersebut. 

Sudana (2009) menyatakan bahwa nilai perusahaan adalah nilai saat ini dari arus 

kas atau pendapatan yang diproyeksikan akan diterima di masa depan. Selain itu, 

Margaretha (2005) juga menjelaskan bahwa nilai perusahaan yang telah go public 

terlihat dari harga pasar saham-nya. Sementara itu, menurut Rahayu dan Sari 

(2018), nilai perusahaan yang belum go public baru dapat diketahui atau 

direalisasikan apabila perusahaan tersebut dijual. 

Peneliti berpendapat bahwa nilai perusahaan mencerminkan tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai, yang tercermin dari harga pasar sahamnya. 

Peningkatan nilai perusahaan menjadi hal yang sangat penting karena 

menunjukkan tercapainya tujuan perusahaan sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar 

pula kepercayaan investor dan daya saing perusahaan di pasar. Menurut Sudana 

(2009), memaksimalkan nilai perusahaan dianggap sebagai tujuan utama yang 

paling tepat, karena mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya dan memenuhi harapan para pemilik modal dengan alasan : 

a. Memaksimalkan nilai perusahaan berarti mengoptimalkan nilai saat ini dari 

seluruh keuntungan yang akan diperoleh pemegang saham di masa depan, 

sehingga bersifat jangka panjang. 
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b. Memperhitungkan adanya faktor risiko dalam pengambilan keputusan. 

c. Fokus utama dalam memaksimalkan nilai perusahaan lebih mengutamakan 

arus kas dibandingkan sekadar laba dalam pengertian akuntansi. 

d. Dalam proses memaksimalkan nilai perusahaan, tanggung jawab sosial tetap 

menjadi bagian yang tidak diabaikan. 

2.1.2 Jenis – Jenis Nilai Perusahaan  

Pamungkas (2019) dalam Utami (2022), terdapat beberapa konsep yang 

digunakan untuk menggambarkan nilai perusahaan, di antaranya: 

1. Nilai nominal adalah nilai yang secara resmi tercantum dalam anggaran dasar 

perusahaan, dinyatakan secara eksplisit dalam neraca, dan juga tertulis secara 

jelas pada surat kolektif saham. 

2. Nilai pasar (kurs) merupakan harga yang terbentuk melalui mekanisme tawar-

menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan apabila saham 

perusahaan telah diperjualbelikan di pasar saham. 

3. Nilai intrinsik mengacu pada estimasi nilai riil suatu perusahaan. Dalam konsep 

ini, nilai perusahaan bukan hanya dihitung berdasarkan harga aset yang 

dimiliki, melainkan juga mempertimbangkan kemampuan perusahaan sebagai 

suatu entitas bisnis yang mampu menghasilkan laba di masa depan. 

4. Nilai buku adalah nilai yang diperoleh berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan prinsip-prinsip akuntansi. 

5. Nilai likuidasi menggambarkan nilai yang terkait dengan kondisi khusus, yaitu 

ketika perusahaan harus melikuidasi sebagian atau seluruh aset serta 

kewajibannya. Nilai ini hanya berlaku dalam situasi tertentu dan memiliki 

kegunaan terbatas, namun kadang-kadang digunakan untuk menilai aset 
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perusahaan yang belum diketahui, misalnya sebagai acuan dalam analisis 

perbandingan untuk penilaian kredit. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep yang 

paling mewakili dalam mengukur nilai perusahaan adalah pendekatan melalui nilai 

intrinsik. Namun, memperkirakan nilai intrinsik bukanlah hal yang mudah karena 

memerlukan keahlian dalam mengidentifikasi berbagai variabel penting yang 

memengaruhi tingkat keuntungan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki 

variabel yang berbeda-beda. Selain itu, menentukan nilai intrinsik juga 

membutuhkan kemampuan untuk memprediksi perkembangan atau tren yang 

mungkin terjadi di masa depan. Oleh karena itu, dalam praktiknya, nilai pasar lebih 

sering digunakan karena data yang diperlukan lebih mudah diakses dan 

penilaiannya dianggap lebih rasional. 

2.1.3 Pengukuran Nilai Perusahaan  

Weston dan Copeland (2010:244) dalam buku yang ditulis oleh Silvia 

Indrarini (2019:15–16) dan dikutip oleh Ade Kurnia Ahmad (2021), nilai 

perusahaan dapat diukur melalui penggunaan rasio penilaian atau rasio pasar. 

a. Price Earning Ratio (PER) 

Brigham dan Houston (2001) dalam Rahayu dan Sari (2018), price earning 

ratio (PER) menggambarkan rasio antara closing price atau harga penutupan 

saham dengan laba per saham (earning per share). PER mencerminkan seberapa 

besar harga penutupan saham dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh 

untuk setiap lembar saham. Nilai PER ini dapat dihitung menggunakan rumus : 

PER =
𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝑃𝐴𝑆𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀

𝐿𝐴𝐵𝐴 𝑃𝐸𝑅𝐿𝐸𝑀𝐵𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀 
 

b. Tobin’s Q ratio (Q Tobin) 
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Q Tobin adalah nilai pasar dari aset perusahaan dibagi dengan biaya 

penggantiannya. Rasio ini dikembangkan oleh James Tobin pemenang nobel 

dibidang ekonomi. Q Tobin dapat dihitung dengan rumus : 

Q Tobin =
𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝑃𝐴𝑆𝐴𝑅 𝐴𝑆𝐸𝑇 𝑃𝐸𝑅𝑈𝑆𝐴𝐻𝐴𝐴𝑁 

𝐵𝐼𝐴𝑌𝐴 𝑃𝐸𝑁𝐺𝐺𝐴𝑁𝑇𝐼𝐴𝑁 𝐴𝑆𝐸𝑇 𝑃𝐸𝑅𝑈𝑆𝐴𝐻𝐴𝐴𝑁 
 

c. Price Book Value (PBV)  

Price Book Value (PBV) merupakan rasio variable yang sangat 

dipertimbangkan oleh para investor dalam menentukan saham mana yang akan 

dibeli. Untuk perusahaan – perusahaan yang berjalan dengan baik umumnya rasio 

berada diatas satu menunjukan kondisi lebih baik terhadap suatu perusahaan, 

semakin besar angka rasio PBV maka semakin tinggi nilai bukunya. PBV yang 

tinggi akan membuat prospek perusahaan lebih baik. 

Brigham dan Houston (2006:112) dalam Rahayu dan Sari (2018), Price to 

Book Value (PBV) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara harga 

saham dengan nilai buku perusahaan. Nilai buku per lembar saham sendiri 

diperoleh dengan membagi total ekuitas pemegang saham biasa dengan jumlah 

saham yang beredar. Rasio PBV dihitung dengan cara membagi harga saham per 

lembar dengan nilai buku per lembar saham, sehingga menghasilkan ukuran 

perbandingan antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan sebagai berikut : 

PBV =
𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝑃𝐴𝑆𝐴𝑅 𝑃𝐸𝑅 𝐿𝐸𝑀𝐵𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀  

𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝐵𝑈𝐾𝑈 𝑃𝐸𝑅 𝐿𝐸𝑀𝐵𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀 
 

Pada penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan Price Book Value 

(PBV) karena PBV banyak digunakan untuk pengambilan Keputusan investasi. 

Selain itu, beberapa keunggulan dari PBV diantaranya yaitu mudah digunakan 

karena data PBV dapat dengan mudah ditemukan oleh perusahaan go publik 

manapun, sehingga peneliti dan juga investor lainnya dapat dengan mudah 

menganalisa angka tanpa mencari dengan sulit. Kemudian kedua yaitu dapat 
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membandingkan antar perusahaan sejenis untuk memperlihatkan tanda mahal 

atau murahnya suatu saham. Rasio ini dapat memberikan suatu Gambaran 

kemampuan suatu saham, sehingga dari gambaran tersebut dapat memberikan 

pengaruh yang terhadap harga saham. 

2.2 Leverage 

Dalam menentukan apakah akan menggunakan dana sendiri atau dana 

pinjaman, diperlukan pertimbangan dan perhitungan yang cermat. Salah satu alat 

yang digunakan adalah leverage ratio, yaitu rasio yang berfungsi untuk menilai 

sejauh mana aset perusahaan didanai melalui utang. Dengan kata lain, rasio ini 

menunjukkan proporsi utang yang dimanfaatkan perusahaan untuk menjalankan 

operasionalnya dibandingkan dengan modal yang dimiliki sendiri. Masalah terkait 

leverage merupakan hal yang pasti dihadapi oleh setiap perusahaan. Menurut 

Kasmir (2012) dalam Rahayu dan Sari (2018), leverage adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu memenuhi seluruh 

kewajibannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. 

Leverage ratio juga digunakan untuk menilai sejauh mana dana yang disediakan 

oleh pemilik perusahaan berbanding dengan dana yang berasal dari pihak kreditur. 

Keuntungan menggunakan rasio ini diantaranya menilai kemampuan 

perusahaan akan kewajiban kepada pihak lainnya, dapat menilai kemampuan 

perusahaan akan kewajiban tetap, dapat menyesuaikan nilai aktiva terkhusus 

aktiva tetap dan modal sendiri. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa, jika dari hasil perhitungan perusahaan 

memiliki angka yang rasio leverage yang tinggi. Maka akan berimpak pada 

timbulnya resiko kerugian yang besar. Tapi juga memiliki peluang memiliki laba 

yang besar. Begitu pun sebaliknya jika dari hasil dari perhitungan menunjukkan 
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angka yang rendah, maka tentu memiliki kerugian yang lebih kecil, terlebih pada 

saat perekonomian lagi menurun. Hal ini memberikan impak kepada rendahnya 

tingkat hasil pengembalian pada saat perekonomian tinggi. 

Berdasarkan para ahli, banyak rasio yang digunakan dalam perhitungan 

Leverage seperti Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Long Term Debt 

to Equity Ratio. Berikut adalah beberapa jenis – jenis rasio Leverage yang dapat 

dijadikan sebagai indikator :  

1. Rasio Utang atau Debt Ratio (Debt to Total Asset Ratio) 

Rasio Utang atau Debt Ratio (Debt to Total Asset Ratio) Rasio ini 

memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan 

yang dimiliki. Semakin tinggi hasil presentasenya, cenderung semakin besar 

resiko keuangannya bagi kreditor maupun pemegang saham. 

Debt Ratio =
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐷𝐸𝐵𝑇 

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇𝑆
 

2. Rasio Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Jadi, rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung debt to equity ratio adalah : 

Debt To Equity Ratio (DER) =
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐻𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝐴𝑆
 

3. Rasio Laba terhadap Beban Bunga atau TIE (Times Interest Earned)  

Rasio ini disebut juga rasio penutupan (Coverage Ratio), mengukur 

kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan dengan laba operasi (EBIT), 

sejauh mana laba operasi boleh turun tanpa menyebabkan kegagalan dalam 

pemenuhan kewajiban membayar bunga pinjaman.  
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TIE  =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 (𝐸𝐵𝐼𝑇) 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒 
 

4. Rasio Penutupan Beban Tetap (Fixed Charge Coverage)  

Rasio ini mirip dengan rasio TIE, namun rasio ini lebih lengkap karena dalam 

rasio ini diperhitungkan kewajiban perusahaan seandainya perusahaan 

melakukan leasing (sewa beli) aktiva dan memperoleh utang jangka panjang 

berdasarkan kontrak sewa beli. 

FCC  =
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐵𝑒𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠+𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒+𝐿𝑒𝑎𝑠𝑒 𝑂𝑏𝑙𝑖𝑔𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒+𝐿𝑒𝑎𝑠𝑒 𝑂𝑏𝑙𝑖𝑔𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 
 

Dalam penelitian ini untuk mengukur leverage perusahaan digunakan Debt 

to Equity Ratio karena Debt to Equity Ratio menggambarkan sumber pendanaan 

perusahaan. Dengan pertimbangan bahwa semakin besar total utang dengan total 

ekuitas pemilik maka akan mempertinggi risiko perusahaan untuk menghadapi 

kebangkrutan 

2.3 Profitabilitas  

Husnan (2001) dalam Rahayu dan Sari (2018), profitabilitas mengacu pada 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba berdasarkan tingkat penjualan, 

aset, dan modal saham yang dimiliki. Profitabilitas mencerminkan seberapa efisien 

perusahaan menjalankan aktivitas operasionalnya hingga mampu menghasilkan 

keuntungan. Aspek ini menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan, karena 

keberlangsungan suatu perusahaan bergantung pada kemampuannya untuk tetap 

berada dalam kondisi yang menghasilkan laba. Jika perusahaan tidak memperoleh 

keuntungan, maka akan sulit baginya untuk menarik investasi atau mendapatkan 

tambahan modal dari pihak luar. 

Munawir (2010) dalam Rahayu dan Sari (2018), profitabilitas merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 

laba selama periode tertentu. Tingkat profitabilitas ini mencerminkan keberhasilan 
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perusahaan serta efektivitas dalam memanfaatkan aset yang dimiliki secara 

optimal. Dengan kata lain, profitabilitas perusahaan dapat dilihat melalui 

perbandingan antara laba yang diperoleh dalam satu periode dengan total aset 

atau total modal yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, 

maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:  

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri.  

Jenis – jenis rasio profitabilitas yang dapat dijadikan sebagai indikator adalah 

sebagai berikut :  

1. Return on asset (ROA) 

ROA biasa juga disebut sebagai ROI (Return On Investment). ROA 

merupakan perbandingan laba bersih setelah pajak (dikurangi dividen saham 

biasa) dengan aktiva atau ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham 

diperusahaan. Rumus yang dapat digunakan adalah : 

ROA =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 

2. Net profit margin  

Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan 

dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 
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dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan 

atas penjualan. Rumus yang digunakan adalah : 

Net Profit Margin =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥  

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠  
 

3. Return on equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) menunjukkan seberapa besar keberhasilan atau 

kegagalan pihak manajemen perusahaan dalam memaksimalkan tingkat hasil 

pengembalian investasi para pemegang saham dan menekankan pada hasil 

pendapatan sehubungan dengan jumlah yang diinvestasikan. Rasio ini dapat 

dihitung dengan cara : 

ROE =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
 

Dalam penelitian ini untuk mengukur profitabilitas perusahaan yaitu 

menggunakan Rasio Return On Equity (ROE) karena terkait dengan perhitungan 

leverage suatu perusahaan. Penggunaan financial leverage pada kenyaataan 

memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, salah satunya 

ditunjukan dengan besarnya pengembalian return yang akan diterima oleh pemilik 

perusahaan melalui Return On Equity (ROE) perusahaan. 

2.4 Ukuran Perusahaan 

Suharli (2006) dalam Rahayu dan Sari (2018), besarnya suatu perusahaan 

dapat diukur dari total aset yang dimiliki dan digunakan untuk mendukung aktivitas 

operasionalnya. Semakin besar total aset yang dimiliki, semakin fleksibel pula 

pihak manajemen dalam memanfaatkan aset tersebut untuk keperluan 

perusahaan. Dari sudut pandang manajemen, kemampuan dalam mengelola dan 

mengoptimalkan aset yang tersedia akan berkontribusi pada peningkatan nilai 

perusahaan. 
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Perusahaan dengan total aset besar mencerminkan tahap kematangan, 

ditandai dengan arus kas positif dan prospek jangka panjang yang baik. Aset yang 

besar juga membuat perusahaan lebih stabil, mampu mengelola pasar dengan 

lebih baik, dan lebih tahan terhadap fluktuasi ekonomi dibandingkan perusahaan 

kecil. 

Berikut indikator dari ukuran perusahaan dengan log natural dari total asset 

adalah sebagai berikut : 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti Judul 
Penelitian 

Variabel dan 
Metode Analisis 

Hasil 

1 Tiwi Herninta 
(2019) 

Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Nilai 
Perusahaan 
Manufaktur Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Variable 
independen : 
1. Profitabilitas  
2. Leverage  
3. Kebijakan 

dividen   
4. Pertumbuhan 

penjualan  
 
Variable 
dependen :  
Nilai perusahaan  
 
Metode analisis : 
Analisis regresi 
linear berganda  

1. Profitabilitas, 
leverage dan 
kebijakan 
dividen 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan. 

2. Pertumbuhan 
perusahaan 
tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

2 Sarina Hi 
Djafar, Nur 
Hidayati & M. 
Kholid 
Mawardi 
(2019) 

Analisis 
Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, 
Profitabilitas 
dan Kebijakan 
Dividen 
Terhadap Nilai 
Perusahaan 
(Studi pada 
Perusahaan 

Variabel 
independen : 
1. Profitabilitas  
2. Leverage 
3. Firm size 
4. Dividen 

payout ratio  
 
Variable 
dependen : 
Nilai Perusahaan  
 

1. Leverage, size 
dan kualitas 
laba 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

2. Profitabilitas 
tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan   
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Manufaktur 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia) 

Metode Analisis 
: 
Analisis regresi 
linear berganda  

3 Muhammad 
Ulin Nuha 
(2017) 

Pengaruh 
Profitabilitas , 
Leverage , 
Kebijakan 
Dividen dan 
Ukuran 
Perusahaan ( 
Studi Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Periode 2012-
2015 ) 

Variable 
independen : 
1. Profitabilitas  
2. Leverage 
3. Kebijakan 

dividen  
4. Ukuran 

perusahaan  
 
Variable 
dependen : 
Nilai perusahaan  
 
Metode analisis 
:  
Analisis linear 
berganda  

1. Profitabilitas, 
kebijakan 
dividen dan 
ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

2. Leverage tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

4 Nurmiati, 
Moh Amin & 
M. Cholid 
Mawardi 
(2019) 

Analisis 
Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, 
Profitabilitas 
dan Kebijakan 
Dividen 
Terhadap Nilai 
Perusahaan 
(Studi pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia) 

Variable 
dependen : 
1. Ukuran 

perusahaan   
2. Leverage  
3. Profitabilitas  
4. Kebijakan 

dividen  
 
Variable 
independen :  
Nilai perusahaan  
 
Metode analisis 
: 
Analisis regresi 
linear berganda  

1. Ukuran 
perusahaan 
dan 
profitabilitas 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

2. Leverage dan 
kebijakan 
dividen tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

5 Maryati 
Rahayu & 
Bida Sari 
(2018) 

Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Nilai 
Perusahaan  

Variable 
independen :  
1. Leverage  
2. Size 
3. Profitabilitas  
4. Kualitas laba  
 
Variable 
dependen : 
Nilai perusahaan  
 

1. Leverage, size 
dan kualitas 
laba 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

2. Leverage tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  
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Metode analisis 
:  
Analisis regresi 
linear berganda  

6 Fitri Rahayu 
& Nadia 
Asandimitra 
(2014) 

Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, 
Profitabilitas, 
Kebijakan 
Dividen dan 
Cash Holding 
Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Pada Sektor 
Manufaktur. 

Variable 
independen : 
1. Ukuran 

perusahaan  
2. Leverage  
3. Profitabilitas 
4. Kebijakan 

dividen   
5. Cash holding  
 
Variable 
dependen : 
Nilai perusahaan 
 
Metode analisis 
: 
Analisis regresi 
linear berganda   

1. Kebijakan 
dividen 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

2. Ukuran 
perusahaan, 
leverage, 
profitabilitas 
dan cash 
holding tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan  

Sumber : Berbagai jurnal dari tahun 2014 – 2019  

2.6 Kerangka Berpikir  

Nilai perusahaan adalah suatu kondisi tertentu yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang tercermin dari harga pasar saham perusahaan tersebut. Hal ini 

dapat terlihat dari pada harga saham yang tinggi berarti nilai perusahaan tersebut 

juga tinggi, Dan juga peningkatan kepercayaan pasar tidak hanya pada kinerja 

perusahaan melainkan juga prospek perusahaan kedepannya. 

2.6.1 Pengaruh Leverage terhadap nilai perusahaan 

Leverage merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan, karena dengan leverage perusahaan tidak hanya mendapatkan 

keuntungan tapi juga mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian. Hal ini 

dikarenakan jika dari hasil perhitungan perusahaan memiliki angka yang rasio 

leverage yang tinggi. Maka akan berimpak pada timbulnya resiko kerugian yang 

besar. Tapi juga memiliki peluang memiliki laba yang besar. Begitu pun sebaliknya 
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jika dari hasil dari perhitungan menunjukkan angka yang rendah, maka tentu 

memiliki kerugian yang lebih kecil, terlebih pada saat perekonomian lagi menurun. 

2.6.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan  

Profitabilitas juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba dari 

operasional usahanya dengan menggunakan biaya asset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukan prospek dan nilai perusahaan 

yang baik. 

2.6.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan  

Ukuran perusahaan yang tinggi akan menimbulkan nilai perusahaan 

semakin tinggi pula. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki total asset yang 

besar, pihak manajemen lebih leluasa untuk mempergunakan asset yang ada 

diperusahaan tersebut. Jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang 

dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai gambaran menyeluruh mengenai 

pengaruh leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan, maka penulis membuat bentuk skema kerangka pemikiran yang 

dapat dilihat gambar berikut ini: 

 H1 

              H2 

              H3 

     

 

      H4 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Leverage (X1) 

Nilai Perusahaan  

(Y) 

Profitabilitas (X2) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 
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2.7 Model Hipotesis 

Sugiyono (2018), hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara atas 

pertanyaan yang muncul dari rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 

tersebut telah disusun dalam bentuk pertanyaan penelitian. Disebut sementara 

karena jawaban tersebut masih didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didukung oleh data atau fakta empiris dari hasil pengumpulan data. Dengan 

demikian, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban teoritis atas rumusan 

masalah yang belum terbukti secara nyata melalui penelitian. 

Dari penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian adalah :  

1. H1 : Leverage berpengaruh Negatif terhadap nilai perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2019 – 2023. 

2. H2 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2019 – 2023. 

3. H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 

2019 – 2023. 

4. H4 : Leverage, Profitabilitas dan Ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2019 – 2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Sugiyono (2017), penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan kausalitas. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Melalui penelitian ini, 

peneliti ingin menguji apakah variabel bebas benar-benar berpengaruh terhadap 

variabel terikat serta membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan pada beberapa situs resmi bursa saham Indonesia 

yaitu, www.idx.co.id, https://www.idnfinancials.com/, http://finance.yahoo.com, 

http://ksei.co.id, meliputi data saham, laporan neraca, laporan laba/rugi dan 

laporan keuangan tahunan disektor perusahaan manufaktur tahun 2019 – 2023. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu pada bulan Januari sampai 

bulan Juni 2025. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Sugiyono (2018), populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang 

memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

diteliti, dengan tujuan agar dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia 

yang terdaftar sebanyak 73 perusahaan di berbagai sub sektor diantaranya yaitu : 

sub sektor semen, sub sektor keramik porselin dan kaca, sub sektor logam dan 

http://www.idx.co.id/
https://www.idnfinancials.com/
http://finance.yahoo.com/
http://ksei.co.id/
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sejenisnya, sub sektor kimia, sub sektor plastik dan kemasan, sub sektor pakan 

ternak, sub sektor kayu dan pengolahannya dan sub sektor pulp dan kertas di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 – 2023. 

3.3.2 Sampel  

Sugiyono (2018), sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki 

jumlah dan karakteristik tertentu. Jika populasi terlalu besar sehingga tidak 

memungkinkan untuk diteliti seluruhnya karena keterbatasan waktu, biaya, dan 

tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Hasil penelitian yang diperoleh dari sampel nantinya dapat 

digeneralisasikan terhadap populasi, asalkan sampel yang digunakan benar-benar 

representatif atau mewakili keseluruhan populasi.  

Sugiyono (2015), sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili 

karakteristiknya, di mana hasil penelitian terhadap sampel dapat digunakan untuk 

mewakili keseluruhan populasi. Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan dengan 

metode purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan karena tidak semua sampel 

memiliki kreteria sesuai dengan yang telah peneliti tentukan. Adapun kriteria yang 

ditentukan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah : 

a. Perusahaan sektor industri dasar & kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan sahamnya aktif diperdagangkan sebanyak 73 

perusahaan selama berturut – turut pada tahun 2019 – 2023. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan 

berturut – turut sebanyak 56 perusahaan pada periode tahun 2019 – 2023. 
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c. Perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai kebutuhan penelitian dan 

menggunakan mata uang Rupiah (Rp) secara berturut-turut sebanyak 43 

perusahaan selama periode 2019-2023. 

d. Perusahaan yang memiliki laba berturut-turut sebanyak 27 perusahaan 

selama periode 2019 – 2023. 

e. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang membagikan 

dividen berturut – turut sebanyak 14 perusahaan selama periode tahun 2019-

2023. 

f. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang IPO kurang dari 

10 tahun di BEI (Bursa Efek Indonesia) sebanyak 10 perusahaan. Dari total 

10 perusahaan tersebut memiliki masing – masing data keuangan 5 tahun 

secara berturut – turut mulai tahun 2019 sampai tahun 2023 sehingga 

dikumpulkan data sampel sebanyak 50 sampel. 

3.4 Jenis dan Sumber Data   

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data pada penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif atau 

berupa angka-angka, yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengujian 

teori-teori melalui pengukuran variabel – variabel penelitian dengan angka – angka 

dan melakukan analisa data dengan prosedur statistik. 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data 

sekunder dari penelitian ini adalah laporan keuangan dari 10 perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar & kimia yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan laporan keuangan tahunan perusahaan masing – masing 5 tahun 

sehingga jumlah sampel sebanyak 50 data keuangan pada situs www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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periode tahun 2019 sampai dengan 2023. Data sekunder ini dipilih dalam 

penelitian untuk menghemat waktu dan biaya serta data yang diperoleh akan lebih 

valid. 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data  

3.5.1 Penelitian Pustaka  

Penelitian pustaka, yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil data 

dan sumber informasi dari bacaan yang berupa literatur, buku dan jurnal yang 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Tujuan dalam metode ini adalah untuk 

memperoleh kajian Pustaka yang akan mendukung dalam penyusunan penelitian 

ini.  

3.5.2 Dokumentasi  

Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal – hal atau variebel – variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku. Data atau informasi tersebut diperoleh dari 

data Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id mengenai informasi daftar 

10 perusahaan manufaktur yang masing – masing memiliki data keuangan 5 tahun 

berturut – turut pada periode 2019 – 2023. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

memperoleh data-data yang lebih tepat yang nantinya akan digunakan dalam 

penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan 

data – data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, 

diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang 

ada. Pada analisis deskriptif data biasanya ditampilkan dalam bentuk tabel biasa 

atau tabel frekuensi, grafik, diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, 

http://www.idx.co.id/
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ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran data dan sebagainya (Sugiyono, 

2010). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel bebas yaitu Leverage, Profitabilitas, 

Ukuran perusahaan dan variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary leas square (OLS). Untuk 

memastikan bahwa model regresi yang diperoleh merupakan model yang terbaik, 

dalam hal ketepatan estimasi, tidak bias, serta konsisten, maka perlu dilakukan 

pengujian asumsi klasik (Juliandi et al., 2014). Uji asumsi klasik untuk memastikan 

persamaan regresi yang difungsikan tepat dan valid. Sebelum melakukan analisa 

regresi berganda dan pengujian hipotesis, maka harus melakukan beberapa uji 

asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

digunakan sudah terbebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan 

untuk mendaoatkan linier yang baik. 

Uji asumsi klasik yang biasa digunakan yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Regresi Linear 

sederhana atau disebut dengan simple linear regression, adalah regresi linear 

dengan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Sedangkan regresi linear 

berganda atau disebut juga dengan multiple linear regression adalah regresi linear 

dengan satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas. 

1. Uji Normalitas 

Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal yang harus 

dilakukann untuk setiap analisis multivariate, khususnya jika tujuannya adalah 

untuk inferensi. Jika terdapat normalitas maka residual akan berdistribusi secara 

normal dan independen. Perbedaan antara nilai prediksi dengan skor yang 
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sesungguhnya atau error akan terdistribusi secara simentri disekitar nilai means 

sama dengan nol (Ghozali, 2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

independen dan bebas atau bisa disebut variabel pengganggu atau residual 

semuanya memiliki distribusi normal atau tidak. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang variabel-variabel bebasnya tidak memliki korelasi 

antara variabel independen (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi ada atau tidak 

adanya multikolonieritas di model regresi adalah sebagai berikut : 

Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam 

pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 

(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 

ditolerir. Sebagai misal nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat kolonieritas 

0,95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai Tolerance dan VIF, 

tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel independen mana 

sajakah yang saling berkorelasi. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali, 2018). jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heterokedastisitas. Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 

terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara SRESID dengan ZPRED. Dasar pengambilan 

keputusan dengan uji scatterplot adalah : 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik penyebaran di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.3 Uji Regresi Linear Berganda  

Metode analisis yang digunakan adalah metode stastistik dengan 

mengunakan analisis Regresi Linier Berganda. Metode analisis ini digunakan tidak 

hanya untuk melihat analisis regresi tetapi juga, untuk mengukur kekuatan antara 

dua variabel atau lebih serta menunjukan arah dari hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2018). Variabel dependen 

diasumsikan random/stokastik, yang berati mempunyai distribusi probalilistik. 

Variabel independen/bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan 

sempel yang berulang). 
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Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan. Adapun model yang digunakan dalam regresi linear 

berganda : 

Y : α + β X1 + β X2 + β₃ X₃ + e 

Keterangan : 

 Y : Nilai perusahaan (PBV)  

α : konstanta  

β , β , … β3 : Koefisien regresi setiap variabel X 

X1 : Leverage (DER)  

X2 : Profitabilitas (ROE) 

X3 : Ukuran Perusahaan (Ln) 

e : Variabel gangguan/error 

3.6.4 Uji Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan 

antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan 

negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisien korelasi (Sugiyono, 2018:).  

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat korelasi antara variabel 

independent dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam 

batas-batas -1 hingga +1 (-1< r ≤ +1) yang menghasilkan beberapa kemungkinan, 

antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Uji Koefisien Korelasi (r) 

Interval Koefisien  Koefisien Korelasi  

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Tinggi 

0,80 - 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2018) 

3.6.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan secara keseluruhan untuk mengukur 

seberapa besar variabel independen secara bersama-sama menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai R2 adalah antara nol dan satu, apabila R2 mendekati satu 

maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Sebaliknya jika R2 mendekati nol maka semakin lemah variasi variabel 

independen menerangkan variabel dependen. 

Insukindro (1998) dalam Ghozali (2018) apabila suatu estimasi regresi linier 

meghasilkan koefisien determinasi yang tinggi, tetapi tidak konsisten dengan teori 

ekonomika yang dipilih oleh peneliti, atau tidak lolos uji asumsi klasik, maka model 

tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak dipilih menjadi 

model empiris. Kelemahan model ini adalah bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan kedalam model. 

Pada penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 karena banyak peneliti 

menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi 

model regresi terbaik. Karena nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan ke dalam model. Berbeda dengan R2, setiap 

tambahan satu variabel independen maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menurut 
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Gujarati (2003) dalam Ghozali, (2018) jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted 

R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 

mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 

kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari 

variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R2 

(mendekati 1), maka model dikatakan semain baik. Sifat yang dimiliki koefisien 

determinasi adalah : 

a) Nilai R2 selalu positif, karena berasal dari Jumlah Kuadrat yang memiliki 

rumus : 

𝑅2 =
𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝑇
 

b) Nilai 0  R2  1 

R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang 

terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 

c) R2 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna. 

3.7 Uji Hipotesis  

3.7.1 Uji Statistik (Uji T) 

Sugiyono (2022), uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam 

hal ini, variabel independen seperti pengetahuan keuangan diuji pengaruhnya 

terhadap perilaku manajemen keuangan sebagai variabel dependen. Dengan 

tingkat signifikansi 5%, kesimpulan diambil dengan membandingkan nilai 

signifikansi hasil uji dengan nilai α (5%) sesuai ketentuan yang berlaku.  

Dasar pengambilan keputusan Uji t sebagai berikut.  

Berdasarkan t table dan t hitung :  
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a) Jika thitung > ttabel, maka hipotesis menyatakan bahwa leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

(BEI) “diterima”. 

b) Jika thitung < ttabel, maka hipotesis menyatakan bahwa leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia (BEI) “ditolak”.  

Berdasarkan nilai signifikan dan nilai profitabilitas (0,05) 

a) Jika nilai sig < 0,05, maka Hipotesis yang menyatakan bahwa leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif “diterima”. 

b) Jika nilai sig > 0,05, maka Hipotesis yang menyatakan bahwa leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh negative “ditolak”.  

3.7.2 Uji Statistik (Uji F) 

Ghozali (2013) dalam Djafar, S. H., Hidayati, N., & Cholid Mawardi, M. 

(2019), uji signifikan simultan atau uji F berfungsi untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen yang ada dalam model secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Priyatno (2012:120) menyebutkan bahwa uji F dilakukan untuk menguji 

apakah model yang digunakan memiliki signifikansi, sehingga dapat dipastikan 

model tersebut layak digunakan dalam memprediksi pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

Sarwono dan Suhayati, (2010:196) Adapun prosedur pengujian yang 

digunakan, sebagai berikut : 

a. Ditentukan taraf nyata 0,05 
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b. Kriteria pengujian :  

1) Jika nilai signifikan F ≥ 0,05, menunjukkan variabel independen secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Maka model dikatakan tidak layak untuk digunakan. 

2) Jika nilai signifikan F ≤ 0,05, menunjukkan variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Maka 

model dikatakan layak untuk digunakan. 

3.8 Definisi Operasional Variabel  

Indriantoro dan Supomo (2011), definisi operasional variabel adalah 

penjelasan mengenai setiap variabel yang digunakan dalam penelitian serta cara 

pengukurannya. Definisi ini dibuat untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman 

atau perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian atau skripsi. 

Berdasarkan dengan judul penelitian yaitu “Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Nilai Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”.  Pada dasarnya penentuan variabel penelitian ini, operasional variabel 

penelitan dan pengukuran variabel dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel  

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

1 Nilai 
Perusahaan  

Suatu rasio yang terkait 
dengan penilaian kinerja 
saham perusahaan yang 
telah diperdagangkan di 
pasar modal (go  
public).  

 
PBV =  

 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

2 Leverage Rasio yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar 
kemampuan perusahaan 
dalam membayarkan 
seluruh kewajibannya (baik 
kewajiban jangka pendek 
maupun jangka panjang).  
 

 

Debt To Equity Ratio = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

3 Profitabilitas Kemampuan suatu 
perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan 
(profit) pada tingkat 
penjualan, asset dan modal 
saham tertentu  
 

 
ROE = 

 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

4 Ukuran 
Perusahaan 

Skala besar kecilnya 
perusahaan dapat dilihat 
dari besar kecilnya modal 
yang digunakan, total aktiva 
yang dimiliki, atau total 
penjualan yang 
diperolehnya 

 

Ukuran Perusahaan = Ln 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

4.1.1 PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk (INTP) 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. merupakan salah satu perusahaan 

semen terbesar di Indonesia yang memiliki sejarah panjang dalam industri ini. 

Perjalanan usahanya dimulai pada tahun 1975 dengan pendirian PT Distinct 

Indonesia Cement Enterprise (DICE), yang membangun pabrik semen 

berkapasitas 500.000 ton per tahun di Citeureup, Jawa Barat. Dalam 

perkembangannya, didirikan pula beberapa perusahaan semen lain seperti PT 

Perkasa Indonesia Cement Enterprise dan anak perusahaan lainnya, yang secara 

keseluruhan memiliki kapasitas terpasang sebesar 7,7 juta ton per tahun. 

Pada tahun 1985, keenam perusahaan tersebut melebur menjadi satu 

entitas bernama PT Inti Cahaya Manunggal berdasarkan akta notaris, dan pada 

tahun yang sama berganti nama menjadi PT Indocement Tunggal Prakarsa. 

Perubahan ini diumumkan secara resmi dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Sejak saat itu, Indocement berkembang menjadi perusahaan yang solid dan mulai 

melakukan ekspansi bisnis secara bertahap. 

Langkah besar berikutnya terjadi pada 5 Desember 1989, ketika Indocement 

menjadi perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia menggunakan kode saham INTP. Seiring pertumbuhan bisnisnya, 

perusahaan terus meningkatkan kapasitas produksi, baik dengan membangun 

pabrik baru maupun melalui akuisisi. Hingga akhir tahun 2000, Indocement telah 

memiliki 12 pabrik yang tersebar di tiga lokasi strategis: Citeureup (Bogor), Cirebon 

(Jawa Barat), dan Tarjun (Kalimantan Selatan). 
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Pada tahun 2001, perusahaan multinasional HeidelbergCement Group, yang 

kemudian pada 2023 berganti nama menjadi Heidelberg Materials AG, menjadi 

pemegang saham mayoritas setelah mengakuisisi 61,7% saham Indocement 

melalui anak perusahaannya, Kimmeridge Enterprise Pte. Ltd. Selanjutnya, pada 

tahun 2008, seluruh saham Indocement yang dimiliki HeidelbergCement dialihkan 

ke Birchwood Omnia Ltd., anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh grup 

tersebut. Pada tahun 2009, Birchwood Omnia Ltd. melepas 14,1% saham ke 

publik, sehingga kepemilikan saham Heidelberg melalui Birchwood menjadi 51%. 

Indocement terus berinovasi dan mengembangkan kapasitas produksinya. 

Pada Oktober 2016, perusahaan mulai mengoperasikan Plant 14 di kompleks 

pabrik Citeureup. Pabrik ini merupakan fasilitas produksi semen terintegrasi 

terbesar milik Indocement dan HeidelbergCement Group, dengan kapasitas 

sebesar 4,4 juta ton per tahun. Dengan beroperasinya Plant 14, total kapasitas 

terpasang perusahaan meningkat menjadi 25,5 juta ton semen per tahun. 

Pada tahun 2022, seiring dengan transformasi menuju perusahaan yang 

lebih berkelanjutan, Indocement meluncurkan Haluan Indocement dengan tema 

“Material to Build Our Future”, yang menunjukkan komitmen kuat perusahaan 

terhadap aspek keberlanjutan dan ESG (Environmental, Social, and Governance). 

Komitmen ini semakin ditegaskan pada tahun 2023 ketika Indocement 

mengakuisisi PT Semen Grobogan yang berlokasi di Jawa Tengah, dengan 

kapasitas produksi sebesar 2,7 juta ton per tahun. Akuisisi ini merupakan bagian 

dari strategi ekspansi Indocement untuk memperkuat posisinya di pasar semen 

nasional dan memperluas cakupan wilayah operasionalnya. 
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4.1.2 PT SEMEN INDONESIA Tbk (SMGR) 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk., kini dikenal sebagai SIG (Semen 

Indonesia Group), adalah perusahaan BUMN yang menjadi pemimpin industri 

semen dan solusi bahan bangunan terintegrasi di Indonesia. Berbasis di 

Surabaya, SIG memiliki jaringan operasional luas di Indonesia dan Asia Tenggara, 

dengan kapasitas produksi melampaui 50 juta ton per tahun. 

SIG didirikan pada 7 Agustus 1957 dengan pabrik pertama di Gresik. Seiring 

pertumbuhan kebutuhan pembangunan nasional, perusahaan terus berkembang 

dan resmi listing di Bursa Efek Indonesia pada 1991 dengan kode SMGR. 

Ekspansi besar terjadi pada 1995 lewat akuisisi PT Semen Padang dan PT Semen 

Tonasa, diikuti masuknya investor asing Cemex pada akhir 1990-an. 

Pada 2012, SIG memperluas pasar ke Vietnam melalui akuisisi Thang Long 

Cement Company. Transformasi besar dilakukan pada 2013 saat SIG menjadi 

strategic holding company. Akuisisi atas 80,64% saham PT Holcim Indonesia Tbk. 

pada 2019 mengukuhkan kekuatan SIG, yang kemudian mengganti nama Holcim 

menjadi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. (SBI). Pada 2020, perusahaan resmi 

bertransformasi dan memperkenalkan identitas baru sebagai Semen Indonesia 

Group (SIG). 

Integrasi PT Semen Baturaja ke dalam SIG pada 2022 semakin memperkuat 

jangkauan dan sinergi antar-BUMN. Kini SIG tidak hanya memproduksi semen, 

tetapi juga menyediakan ready-mix concrete, mortar, slag cement, serta layanan 

konstruksi dan teknologi berbasis digital. SIG juga menjalankan program co-

processing untuk pengelolaan limbah dan pengembangan energi alternatif guna 

mendukung target Net Zero Emissions 2060. 
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Dengan lebih dari 7.000 karyawan dan penerapan teknologi Industri 4.0, SIG 

terus berinovasi dan berkontribusi dalam proyek strategis nasional menuju 

pembangunan berkelanjutan. 

4.1.3 PT WIJAYA KARYA BETON TBK (WIKA) 

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) adalah anak perusahaan dari PT 

Wijaya Karya (Persero) Tbk yang didirikan pada 11 Maret 1997. WIKA Beton telah 

berkembang menjadi produsen beton pracetak terbesar di Indonesia dan Asia 

Tenggara, dengan visi menjadi perusahaan global terpercaya dan berkelanjutan 

di industri beton. 

Perusahaan mengusung konsep bisnis Engineering–Precast–Installation 

(EPI), yang mencakup rekayasa teknik, produksi beton pracetak, serta instalasi di 

lapangan. Model ini menjadikan WIKA Beton bukan hanya produsen material, 

tetapi juga mitra solusi konstruksi terintegrasi di berbagai proyek infrastruktur 

nasional. 

WIKA Beton mengoperasikan 14 pabrik tetap, 1 mobile plant, 7 kantor 

wilayah penjualan, 3 crushing plant (Cigudeg, Lampung, Donggala), serta 3 jetty 

untuk mendukung distribusi dan logistik produk secara efisien ke seluruh 

Indonesia. 

Sejak 1980, WIKA Beton dikenal sebagai pelopor berbagai produk pracetak 

penting, seperti tiang beton (PC Poles), bantalan rel (PC Sleeper), box girder, pipa 

beton tekanan tinggi, dan komponen gedung bertingkat. Perusahaan juga tercatat 

sebagai pengguna awal teknologi seperti beton mutu tinggi (K800), segmental 

moulding system, dan sistem instalasi inner boring. 

Dalam bidang inovasi, WIKA Beton telah meluncurkan produk-produk 

unggulan seperti Structural Health Monitoring System (2018), Rumah WIKA Beton 
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(RWB 01), porous concrete (2022), PCCP, concrete level crossing, dan sistem 

modular untuk efisiensi konstruksi serta keberlanjutan lingkungan. 

Untuk mendukung ekspansi dan fokus bisnis, WIKA Beton memiliki empat anak 

perusahaan: 

1. PT Wijaya Karya Komponen Beton 

2. PT Wijaya Karya Krakatau Beton 

3. PT Citra Lautan Teduh 

4. PT Wijaya Karya Pracetak Gedung 

Dengan pengalaman panjang, kekuatan inovasi, dan jaringan operasional 

yang luas, WIKA Beton berperan penting dalam mendukung pembangunan 

infrastruktur nasional serta memantapkan posisinya sebagai pemimpin industri 

beton pracetak yang kompetitif dan berkelanjutan. 

4.1.4 PT ARWANA CITRA MULIA (ARNA) 

PT Arwana Citra Mulia adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur dan distribusi ubin keramik, serta dikenal luas sebagai bagian dari 

Arwana Group, salah satu produsen keramik terbesar dan terkemuka di Indonesia. 

Berdiri sejak tahun 1993, perusahaan ini didirikan oleh pengusaha sukses 

Tandean Rustandy, yang memiliki visi untuk menghadirkan keramik berkualitas 

tinggi dengan harga terjangkau bagi masyarakat menengah ke bawah. 

Dalam perjalanannya, PT Arwana Citra Mulia terus berkembang dan dikenal 

melalui entitas induknya, yaitu PT Arwana Citramulia Tbk (kode saham: ARNA), 

yang resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2001. Nama “Citra Mulia” 

kemungkinan merujuk pada nama dagang atau bagian dari salah satu lini produksi 

atau pabrik yang beroperasi dalam struktur Arwana Group. Grup ini memiliki 

beberapa anak perusahaan, seperti PT Primagraha Keramindo, PT Sinar Karya 
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Duta Abadi, dan PT Arwana Nuansa Keramik, yang seluruhnya berfokus pada 

produksi keramik. 

Produk yang dihasilkan oleh Arwana dikenal karena kualitasnya yang 

konsisten, ketahanan, serta desain yang mengikuti tren pasar. Mereka 

memproduksi berbagai jenis ubin keramik untuk lantai dan dinding dengan 

berbagai ukuran dan motif. Selain itu, perusahaan juga mengedepankan prinsip 

keberlanjutan, dengan memanfaatkan teknologi ramah lingkungan dan efisiensi 

energi dalam proses produksinya. Tidak hanya fokus pada aspek bisnis, PT 

Arwana Citra Mulia juga menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah penghargaan nasional 

maupun internasional yang diraih, termasuk dalam bidang manajemen, kualitas 

produk, dan praktik industri hijau. 

Secara umum, perusahaan ini memainkan peran penting dalam mendukung 

sektor infrastruktur dan perumahan di Indonesia dengan menyediakan bahan 

bangunan berkualitas untuk semua lapisan masyarakat. Pendekatan bisnisnya 

yang inklusif dan strategis telah menjadikan Arwana sebagai merek keramik yang 

kuat dan dipercaya. 

4.1.5 PT BUDI STARCH & SWEETENER (BUDI) 

PT Budi Starch & Sweetener Tbk (kode saham: BUDI) adalah perusahaan 

publik yang bergerak di bidang pengolahan singkong (cassava) menjadi berbagai 

produk turunan seperti tepung tapioka, glukosa, fruktosa, sorbitol, asam sulfat, dan 

kemasan plastik. Didirikan pada 15 Januari 1979, perusahaan ini merupakan 

bagian dari Sungai Budi Group, salah satu konglomerat agroindustri terbesar di 

Indonesia. 
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Perusahaan ini berkantor pusat di Jakarta dan telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sejak 1995. BUDI dikenal sebagai produsen terintegrasi yang mengelola 

rantai pasok dari bahan baku hingga produk akhir. 

Produk Utama: 

• Tepung tapioka dan tapioka termodifikasi 

• Pemanis (glukosa, fruktosa, sorbitol, maltodekstrin) 

• Asam kimia (seperti asam sulfat) 

• Kemasan plastik (kantong anyaman polypropylene) 

• Monosodium glutamate (MSG) 

PT Budi memiliki pabrik di Lampung, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan, 

dengan kapasitas besar dan teknologi modern. Sekitar 8% dari produknya 

diekspor ke pasar internasional, sementara sisanya untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. 

Dipimpin oleh Santoso Winata sebagai direktur utama sejak 1987, 

perusahaan ini mendapat dukungan kuat dari Sungai Budi Group, yang memiliki 

jaringan distribusi dan afiliasi di berbagai sektor. PT Budi mengusung prinsip 

ramah lingkungan dan efisiensi energi dalam operasionalnya. Kinerja 

keuangannya stabil, dengan rasio likuiditas yang sehat dan dividen yang kompetitif 

di pasar saham. 

4.1.6 PT CHAMPION PACIFIC INDONESIA (IGAR) 

PT Champion Pacific Indonesia Tbk (CPI) adalah perusahaan yang didirikan 

awalnya dengan nama PT Igar Jaya pada Oktober 1975. Kemudian, pada Oktober 

1990, perusahaan resmi menjadi perusahaan terbuka dengan melakukan Initial 

Public Offering (IPO) saham biasa. 
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Pada tahun 2004, perusahaan berubah nama menjadi PT Kageo Igar Jaya 

Tbk karena adanya penggabungan usaha antara PT Kageo dan PT Igar Jaya Tbk. 

Kemudian, PT Kageo Igar Jaya Tbk resmi melakukan perubahan nama menjadi 

PT Champion Pacific Indonesia Tbk pada 6 Oktober 2010. 

Perusahaan menjalankan kegiatan usaha utama dalam bidang industri 

pembuatan kemasan fleksibel melalui anak perusahaan, tidak hanya untuk 

segmen farmasi, namun juga untuk segmen makanan, kosmetik, agroindustri, dan 

lain-lain. 

Perbaikan yang berkesinambungan merupakan wujud komitmen 

perusahaan untuk mempertahankan kualitas produk dan layanan yang prima. 

Komitmen tersebut terefleksi melalui diraihnya sertifikasi ISO 9001:2015 untuk 

Sistem Manajemen Kualitas dan ISO 15378 untuk kemasan blister, yang diraih 

melalui entitas anak yaitu PT Avesta Continental Pack dan PT Indogravure. 

Perusahaan memastikan bahwa kegiatan operasional dilakukan secara 

efektif dan produktif, termasuk melakukan pengendalian berskala makro dan mikro 

terkait mesin-mesin berkualitas tinggi serta teknologi produksi baru. Hal ini menarik 

perhatian strategic investor, yaitu ZACROS Corporation dan Mitsui & Co. (Asia 

Pacific) Pte. Ltd., dua perusahaan multinasional yang mengakuisisi saham 

perusahaan pada tahun 2016. Pengalaman kedua perusahaan tersebut menjadi 

kekuatan baru bagi CPI untuk semakin meningkatkan kualitas dan kapasitas. 

• Visi 

Kami berkomitmen mewujudkan kebahagiaan sejati melalui ‘Semangat Merangkul’ 

dengan terus menciptakan masa depan yang dapat dibanggakan oleh generasi 

mendatang. 

• Misi 
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1. DINAMIS – Percaya pada diri sendiri, berani, dan melangkah maju ke dunia 

yang belum pernah dialami 

2. TERBUKA – Bersikap toleran dan mendengarkan dengan penuh perhatian 

3. EMPATI – Tempatkan diri kita pada posisi orang lain 

4.1.7 PT EKADHARMA INTERNATIONAL (EKAD) 

PT Ekadharma International Tbk adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pita perekat (adhesive tapes) dan telah melayani pasar Indonesia 

sejak tahun 1981. Awalnya didirikan dengan nama PT Ekadharma Widya Grafika, 

perusahaan ini kemudian mengalami perubahan nama menjadi PT Ekadharma 

International Tbk, dan pada tahun 1990, resmi menjadi perusahaan publik dengan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 

Sejak 1983, Ekadharma mulai fokus mengembangkan bisnis dalam industri 

pita perekat guna memenuhi kebutuhan pasar domestik yang terus tumbuh. 

Dengan pertumbuhan yang pesat, pada 1991, perusahaan mulai membuka 

cabang dan fasilitas pendukung di berbagai daerah. Kini, Ekadharma memiliki 45 

cabang dan stock point yang tersebar di seluruh Indonesia. Sebagai bagian dari 

strategi ekspansi ke pasar internasional, pada Juli 2007, Ekadharma mendirikan 

anak perusahaan bernama Visko Industries Sdn. Bhd. di Port Klang Free Zone 

(PKFZ), Selangor, Malaysia. Lokasi ini dipilih karena strategis, berada di dekat jalur 

perdagangan utama Selat Malaka dan Westport, yang memudahkan akses ke 

pasar Asia Tenggara. 

Berkat komitmen terhadap kualitas, kerja keras, dan keuletan, PT 

Ekadharma International Tbk telah menjadi produsen sekaligus pemimpin pasar 

tape terdepan di Indonesia. Perusahaan ini menekankan pentingnya kualitas 

produk dan nilai tambah bagi pelanggan, yang didukung oleh: 
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• Pengalaman panjang 

• Pengembangan merek yang konsisten 

• Jaringan distribusi luas dan kuat 

• Loyalitas pelanggan tinggi 

Salah satu merek unggulannya, Daimaru, telah terbukti unggul dalam hal 

kualitas dan berhasil masuk dalam daftar TOP BRAND dan SUPERBRANDS di 

Indonesia. 

Ekadharma juga telah membuktikan reputasinya sebagai perusahaan papan 

atas dengan masuk ke dalam daftar TOP 50 COMPANIES BEST OF THE BEST 

versi majalah Forbes Indonesia selama 5 tahun berturut-turut (2012–2016). 

Pencapaian ini menjadi bukti konsistensi dan kinerja luar biasa perusahaan dalam 

industri perekat. 

4.1.8 PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI (IMPC) 

PT Impack Pratama Industri Tbk adalah perusahaan yang bergerak di 

industri bahan bangunan berbahan dasar plastik dan telah menjadi pemimpin 

pasar di Indonesia. Sejak didirikan pada tahun 1981, perusahaan ini telah 

menunjukkan komitmen kuat terhadap inovasi, kualitas produk, dan pelayanan 

terbaik bagi masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi utama dalam 

membangun budaya perusahaan yang tangguh dan berorientasi pada 

pencapaian. 

Dengan visi untuk menjadi pemimpin pasar bahan bangunan plastik di 

kawasan Asia Pasifik, manajemen Impack membekali timnya dengan keahlian, 

semangat kewirausahaan, dan dedikasi penuh terhadap pencapaian tujuan 

bersama. Setiap unit bisnis dan anak perusahaan bertanggung jawab secara 

mandiri atas operasional dan pengembangan usahanya, namun tetap bersinergi 
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dalam strategi korporasi yang terpadu. Strategi pemasaran yang agresif serta 

dukungan manajemen yang solid menjadi kunci dalam ekspansi pasar 

perusahaan, baik domestik maupun internasional. 

Industri manufaktur, khususnya segmen bahan bangunan plastik di 

Indonesia, terus menunjukkan pertumbuhan yang positif. Impack melihat peluang 

ini sebagai momentum untuk memperkuat strategi pemasaran dan terus 

meluncurkan produk-produk inovatif yang bermanfaat dan mampu meningkatkan 

kualitas hidup penggunanya. 

Perusahaan juga secara konsisten melakukan investasi pada 

pengembangan dan penguatan merek, karena meyakini bahwa kekuatan merek 

adalah aset penting yang akan memberikan nilai tambah jangka panjang bagi para 

pemegang saham. 

Dalam rangka memperluas cakupan bisnisnya, Impack membuka peluang 

untuk mengakuisisi perusahaan-perusahaan lain yang selaras dengan arah 

strategis dan visi perusahaan. Dengan pengalaman dan kapabilitas yang telah 

teruji, manajemen Impack berkomitmen untuk terus tumbuh dan memberikan 

kontribusi terbaik tidak hanya bagi pemegang saham, tetapi juga untuk seluruh 

pemangku kepentingan. 

4.1.9 PT CHAROEN POCKPHAND INDONESIA (CPIN) 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (Perseroan) adalah perusahaan 

agribisnis terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam industri pakan ternak, 

pembibitan ayam, serta pengolahan produk makanan berbasis unggas. Didirikan 

pada 7 Januari 1972 dengan nama awal PT Charoen Pokphand Indonesia Animal 

Feedmill Co. Limited, perusahaan ini kemudian mengalami beberapa kali 
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perubahan nama dan struktur hukum, terakhir melalui Akta Notaris Fathiah Helmi, 

S.H. No. 36 tanggal 22 Mei 2023. 

Perusahaan ini merupakan bagian dari Charoen Pokphand Group, salah 

satu konglomerat agroindustri terbesar di Asia Tenggara yang berbasis di Thailand. 

Pada 1991, PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk resmi mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), menandai transformasi menjadi perusahaan publik. 

• Bidang Usaha 

Berdasarkan Anggaran Dasar terbaru, ruang lingkup usaha Perseroan 

sangat luas, mencakup: 

1. Hulu Agribisnis: 

Pembibitan ayam ras, budidaya ayam pedaging, industri ransum makanan 

hewan, dan produk farmasi untuk hewan. 

2. Industri Makanan dan Minuman: 

Industri pengolahan dan pengawetan daging ayam dan non-unggas, industri 

makanan olahan, mie, makaroni, bumbu penyedap, makanan dari kedelai dan 

kacang-kacangan, minuman ringan hingga air kemasan. 

3. Perdagangan dan Distribusi: 

Perdagangan besar daging segar dan olahan, hasil perikanan, telur, makanan 

dan minuman lainnya. 

4. Jasa Pendukung: 

Aktivitas cold storage, jasa pengujian laboratorium, pergudangan, 

penyimpanan, serta aktivitas kantor pusat. 

5. Manufaktur Tambahan: 

Industri plastik pengemasan, mesin pertanian dan kehutanan, serta 

perlengkapan rumah tangga. 
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• Posisi dan Komitmen 

Sebagai pemimpin pasar di sektor pakan ternak dan protein hewani, PT 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk dikenal luas melalui merek-merek unggulan 

seperti Golden Fiesta, Champ, dan produk pakan ternak yang digunakan secara 

nasional. Perusahaan ini dikenal akan standar kualitas tinggi, sistem terintegrasi 

dari hulu ke hilir, serta keberlanjutan dalam operasionalnya. 

Dengan jaringan distribusi nasional dan fasilitas produksi modern, perusahaan 

terus memperluas inovasi produk makanan siap saji dan memperkuat posisi 

sebagai kontributor utama ketahanan pangan nasional. 

4.1.10 PT ALKINDO NARATAMA (ALDO) 

PT Alkindo Naratama Tbk merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam industri konversi kertas dan eco-friendly packaging. Didirikan pada 

tahun 1989, Alkindo memulai usahanya sebagai produsen papertube untuk 

kebutuhan industri tekstil lokal. 

Seiring perkembangan industri dan permintaan pasar, Alkindo melakukan 

ekspansi produk selama lebih dari 30 tahun. Saat ini, perusahaan telah 

memproduksi berbagai produk turunan kertas seperti: 

• Paper core 

• Hexcell 

• Edge protector 

• Paper box dan paper bag yang berbasis eco-friendly packaging 

Produk-produk tersebut digunakan di berbagai sektor seperti tekstil, 

makanan dan minuman, logistik, serta industri pengemasan lainnya. 

• Transformasi dan Inovasi 
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Dalam menghadapi perubahan zaman dan kebutuhan akan kemasan ramah 

lingkungan, Alkindo terus berinovasi dengan mengembangkan produk berbasis 

daur ulang dan material alami. Peluncuran paper box dan paper bag pada 2020–

2021 menjadi bukti nyata komitmen perusahaan terhadap prinsip keberlanjutan. 

Didukung oleh teknologi modern dan proses produksi yang efisien, perusahaan 

selalu menjadikan kualitas sebagai prioritas utama. Setiap lini produk dirancang 

untuk memenuhi standar industri dan kebutuhan pelanggan secara optimal. 

• Struktur Bisnis dan Anak Usaha 

Alkindo memiliki sejumlah anak perusahaan yang mendukung aktivitas 

usaha inti, termasuk dalam bidang produksi thermal paper, pengolahan kertas 

daur ulang, hingga konversi kertas. Strategi integrasi vertikal ini memperkuat posisi 

Alkindo sebagai salah satu pemain utama di industri pengemasan berbasis kertas 

di Indonesia. 

• Komitmen Lingkungan dan Keberlanjutan 

Sebagai perusahaan yang berfokus pada sustainable growth, Alkindo 

berkomitmen menerapkan prinsip green industry. Proses produksinya berfokus 

pada efisiensi energi, minimisasi limbah, serta penggunaan material yang dapat 

didaur ulang. Strategi ini tak hanya memperkuat citra perusahaan, tetapi juga 

menjadi keunggulan kompetitif dalam pasar global yang semakin sadar 

lingkungan. 

4.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan dari sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 – 

2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data laporan 

keuangan atau annual report perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
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diambil dari website Indonesia Stock Exchange (IDX). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan menggunakan kriteria – 

kriteria tertentu. Dengan cara tersebut diperoleh 10 perusahaan yang memenuhi 

kriteria dengan periode pengamatan selama 5 tahun, sehingga jumlah sampel 

diperoleh sebanyak 50 pengamatan. Informasi lengkap mengenai rincian 

pemilihan sampel penelitian perusahaan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Pengambilan Sampel Penelitian 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan sektor industri dasar & kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dan sahamnya aktif diperdagangkan selama 
periode tahun 2019 – 2023. 

73  

Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 
secara lengkap dan berturut – turut selama periode 2019 – 2023. 

(17) 

Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap sesuai kebutuhan 
penelitian dan menggunakan mata uang Rupiah (Rp) secara 
berturut-turut selama periode tahun 2019 – 2023. 

(13) 

Perusahaan yang tidak memiliki laba berturut-turut selama 
periode tahun 2019 – 2023. 

(16) 

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 
tidak membagikan dividen berturut – turut selama periode tahun 
2019 – 2023. 

(13) 

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang IPO 
kurang dari 10 tahun di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(4) 

Total sampel berdasarkan kriteria  10 

Tahun pengamatan  5 

Jumlah pengamatan  50 

Sumber : data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa jumlah data penelitian 

berdasarkan pengambilan sampel perusahaan berdasarkan kriteria diatas 

diperoleh (n) 10 x 5 tahun = 50 data. 
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Tabel 4.2 Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 INTP PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

2 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

3 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 

4 ARNA PT Arwana Citra Mulia Tbk 

5 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 EKAD PT Ekadharma International Tbk 

7 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk 

8 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 

9 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

10 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk 

Sumber : data diolah, 2025 

4.3 Analisis Data  

Data dari hasil penelitian ini adalah data kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

adalah suatu penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data angka yang 

diolah dengan metode statistika tertentu yang selanjutnya akan dianalisis sesuai 

dengan jenisnya. Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis linier berganda 

dengan menggunakan SPSS versi 22 dengan menguji pengaruh leverage, Ukuran 

perusahaan, profitabilitas, terhadap nilai perusahaan dengan 50 sampel. 

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistif deskriptif dilakukan untuk mengetahui sebaran nilai dari 

variabel-variabel penelitian. Hal-hal yang akan dikaji dalam membahas analisis 

deskriptif adalah nilai minimum, maximum, mean, dan std. Deviation. Dalam 

penelitian ini, pembahasan mengenai analisis statatistik deskriptif dilakukan untuk 

data yang telah normal. Data perusahaan sektor industri dasar & kimia yang sudah 
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memenuhi kriteria dalam penelitian adalah sebanyak 50 sampel penelitian dengan 

periode waktu penelitian 2019-2023. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif terhadap 50 perusahaan, diketahui 

bahwa nilai perusahaan (PBV) memiliki rata-rata sebesar 2,12 dengan standar 

deviasi 1,97, menunjukkan adanya variasi nilai pasar antar perusahaan. Leverage 

(DER) rata-ratanya sebesar 0,85, artinya sebagian besar perusahaan cenderung 

menggunakan modal sendiri dibandingkan utang, dengan penyimpangan yang 

cukup tinggi (standar deviasi 1,04). Profitabilitas (ROE) menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 0,12 atau 12%, yang berarti tingkat pengembalian modal cukup 

rendah namun bervariasi antar perusahaan. Sementara itu, ukuran perusahaan 

(dilihat dari log total aset) memiliki rata-rata 28,40 dengan standar deviasi 5,07, 

yang menandakan terdapat perbedaan skala perusahaan yang cukup besar dalam 

sampel ini. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu 

model regresi yang diisyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi 

klasik. Pengujian yang dilakukan dalam peneitian ini yaitu uji normalitas, uji 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NILAI PERUSAHAAN 
(PBV) 

50 .224913849 8.464285340 2.12384718846 1.973380215024 

LEVERAGE(DER) 50 .086694594 5.893429101 .85244279754 1.036141892756 

PROFITABILITAS (ROE) 50 0 1 .12 .121 

UKURAN PERUSAHAAN 
(LN TOTAL ASSET) 

50 3.095273324 32.035549290 28.39722499028 5.072515025456 

Valid N (listwise) 50     
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multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji regresi linear berganda. Uji asumsi 

klasik dari berbagai model adalah sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel independen dan bebas atau bisa disebut variabel 

pengganggu atau residual semuanya memiliki distribusi normal atau tidak. 

(Ghozali, 2018) Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas dengan 

analisis grafik. Dalam analisis grafik melihat normalitas residual melalui grafik 

histogram dan Probability. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov (K-S) 

pada tabel 4.5 menunjukkan nilai statistik sebesar 0,089 dengan signifikansi 0,200. 

Karena nilainya jauh di atas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi selanjutnya. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .86891984 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.080 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .437 

99% Confidence Interval Lower Bound .425 

Upper Bound .450 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481. 



53 
 

2. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen dalam suatu model 

regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi 

antar variabel bebas tersebut. Salah satu cara untuk mendeteksi keberadaan 

multikolinearitas dalam model adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas dianggap terjadi jika nilai VIF 

melebihi 10 dan nilai tolerance berada di bawah 0,1. Sebaliknya, jika nilai VIF 

kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada gejala multikolinearitas dalam model. Berikut ini adalah hasil analisis 

menggunakan SPSS: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas diperoleh, semua variabel 

memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10. Secara khusus, variabel 

leverage (DER) memiliki Tolerance sebesar 0,765 dan VIF 1,308, variabel 

profitabilitas (ROE) memiliki Tolerance 0,815 dan VIF 1,227, sedangkan ukuran 

perusahaan (LN total aset) menunjukkan Tolerance sebesar 0,931 dan VIF 1,074. 

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model, 

karena tidak ada satu pun variabel yang menunjukkan indikasi hubungan yang 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LEVERAGE (DER) .765 1.308 

PROFITABILITAS (ROE) .815 1.227 

UKURAN PERUSAHAAN (LN 

TOTAL ASSET) 

.931 1.074 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV) 
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terlalu tinggi satu sama lain. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari model 

regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi bebas multikolinearitas. Ini berarti 

masing-masing variabel bebas dapat memberikan kontribusi yang independen 

terhadap variabel terikat, yaitu nilai perusahaan (PBV), sehingga model regresi 

dapat dianalisis lebih lanjut dengan hasil yang lebih valid dan dapat dipercaya. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas dapat menyebabkan estimasi parameter regresi 

menjadi tidak efisien dan standar error menjadi bias, yang berakibat pada 

ketidaktepatan dalam pengujian hipotesis. Oleh karena itu, penting untuk menguji 

apakah model regresi yang dibangun terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji scatterplot, yaitu dengan memetakan nilai residual studentized 

terhadap nilai prediksi standar (standardized predicted value). Jika pola 

penyebaran titik-titik pada grafik terlihat acak dan tidak membentuk pola tertentu, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji 

scatterplot dari grafik terlihat bahwa titik-titik residual tersebar secara menyebar 

dan acak di sekitar garis nol, baik di atas maupun di bawahnya, tanpa membentuk 

pola seperti menyebar melebar (fan shape) atau menyempit. Pola seperti ini 

menunjukkan bahwa varians dari residual bersifat konstan pada setiap tingkat 

prediksi. Artinya, model tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga 

menunjukkan hasil bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, yaitu kondisi di mana varians residual bersifat sama atau 

seragam. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena salah 

satu asumsi klasik regresi linear sudah terpenuhi. 

4.3.3 Uji Regresi Linear Berganda  

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda, yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical 

Product and Service Solution). Teknik ini digunakan untuk menganalisis sejauh 

mana pengaruh leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Hasil dari analisis regresi linear berganda tersebut akan disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
1.566 1.597  .981 .332 

LEVERAGE(DER) 
-.710 .302 -.373 

-2.352 .023 

PROFITABILITAS (ROE) 
4.109 2.504 .252 

1.641 .108 

UKURAN PERUSAHAAN 

(LN TOTAL ASSET) 

.024 .056 .061 
.425 .673 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV) 
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Berdasarkan dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.8 diatas 

menunjukkan Persamaan Regresi Linear Berganda untuk mengetahui pengaruh 

leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan (PBV), 

digunakan model regresi linear berganda yang secara umum dirumuskan sebagai: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

Y = Nilai Perusahaan (PBV) 

a = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi 

X1 = Leverage (DER) 

X2 = Profitabilitas (ROE) 

X3 = Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) 

e = Error/Residual 

PBV = 1,566 − 0,710 (DER) + 4,109 (ROE) + 0,024 (Ln Total Aset) + e 

Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut dapat menjelaskan 

analisis sebagai berikut: 

1. Konstanta (a = 1,566) Nilai ini menunjukkan bahwa jika semua variabel 

independen bernilai nol, maka nilai perusahaan (PBV) adalah 1,566 satuan. 

2. Leverage (DER), Koefisien = -0,710, Artinya jika leverage diasumsikan 

meningkat sebesar 1%, maka akan menurunkan nilai perusahaan (PBV) 

sebesar 71,0%, jika variabel lain bernilai 0. 

3. Profitabilitas (ROE), Koefisien = 4,109, artinya jika profitabilitas meningkat 

sebesar 1%, maka nilai perusahaan (PBV) juga akan meningkat sebesar 

41,09%, diasumsikan bahwa variabel lain bernilai konstan. 
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4. Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset), Koefisien = 0,024, artinya jika ukuran 

perusahaan meningkat sebesar 1%, maka nilai perusahaan (PBV) juga akan 

meningkat sebesar 2,4%, diasumsikan bahwa variabel lain bernilai konstan. 

4.3.4 Uji Koefisien Korelasi (R) 

Uji koefisien korelasi Pearson (r) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, baik dari segi 

arah maupun kekuatan hubungannya. Melalui pengujian ini, peneliti dapat 

memperoleh gambaran awal mengenai pola hubungan antar variabel, apakah 

bersifat positif atau negatif, serta apakah hubungan tersebut kuat, sedang, atau 

lemah. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .341a .116 .059 1.915 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN (LN TOTAL ASSET), 

PROFITABILITAS (ROE), LEVERAGE(DER) 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji koefisien korelasi di atas, Nilai R berkisar 

antara 0 sampai 1 (positif) atau 0 sampai -1 (negatif). Semakin mendekati 1 atau -

1, hubungan antar variabel semakin kuat; semakin mendekati 0, hubungan 

semakin rendah. R = 0,341 berarti ada hubungan positif yang rendah antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Jadi, 0,341 masuk kategori 

rendah. Positif artinya ketika variabel independen meningkat, variabel dependen 

cenderung ikut meningkat, meskipun hubungan ini tidak terlalu tinggi. 
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4.3.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel-variabel independen secara simultan mampu menjelaskan variasi yang 

terjadi pada variabel dependen. Nilai R² dapat dilihat pada tabel Model Summary. 

Selanjutnya, disajikan besaran pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .341a .116 .059 1.915 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN (LN TOTAL ASSET), 

PROFITABILITAS (ROE), LEVERAGE(DER) 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Hasil uji koefisien determinasi R2 pada tabel 4.10, nilai adjusted R square 

yang diperoleh adalah sebesar 0,059. Artinya, ketiga variabel independen dalam 

penelitian ini, yaitu ukuran perusahaan (LN Total Asset), profitabilitas (ROE), dan 

leverage (DER), secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan sekitar 5,9% 

variasi atau perubahan yang terjadi pada nilai perusahaan (PBV) sebagai variabel 

dependen. Dengan kata lain, kontribusi atau kemampuan model ini dalam 

menjelaskan variasi nilai perusahaan tergolong sangat rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 94,1% variasi dari nilai perusahaan dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi ini. 

4.4 Uji Hipotesis  

4.4.1 Uji Statistik (T) 

Uji statistik (T) yaitu untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji ini bertujuan untuk 
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menguji signifikansi koefisien regresi dari setiap variabel bebas, yaitu apakah 

masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

variabel dependen secara individual. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 

tertentu (umumnya 5% atau 0,05), uji t akan menunjukkan apakah nilai koefisien 

suatu variabel signifikan secara statistik. Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05, maka pengaruh variabel tersebut dianggap tidak signifikan. Hasil 

dari uji t ini sangat penting dalam menentukan variabel-variabel mana saja yang 

secara individual layak dipertahankan dalam model karena memiliki kontribusi 

yang nyata terhadap variabel yang diteliti. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik (T) 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Berdasarkan pada hasil uji statistik t pada tabel 4.11 diatas peneliti 

mendeskripsikan hasil uji statistik t pada tabel regresi di atas, yang menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan 

(PBV): 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.566 1.597  .981 .332 

LEVERAGE (DER) -.710 .302 -.373 -2.352 .023 

PROFITABILITAS (ROE) 4.109 2.504 .252 1.641 .108 

UKURAN PERUSAHAAN 

(LN TOTAL ASSET) 

.024 .056 .061 .425 .673 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV) 



60 
 

1. Leverage (DER) 

Nilai t hitung -2,352 > t tabel 2,01290 dan nilai signifikansi sebesar 0,023 

(lebih kecil dari 0,05), artinya H0 ditolak dan H1 diterima, maka leverage 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi bernilai 

negatif (-0,710) menunjukkan bahwa kenaikan rasio leverage akan menurunkan 

PBV. Semakin tinggi porsi utang dalam struktur modal, semakin besar risiko yang 

ditanggung oleh pemegang saham karena adanya beban bunga dan potensi gagal 

bayar. Investor biasanya menganggap hal ini sebagai sinyal negatif sehingga 

menurunkan penilaian terhadap perusahaan. 

2. Profitabilitas (ROE) 

Nilai t hitung 1,641 < t tabel 2,01290 dan nilai signifikansi 0,108 (lebih besar 

dari 0,05), artinya H0 diterima dan H2 ditolak, maka profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Meskipun koefisien regresinya positif (4,109), 

yang berarti kenaikan ROE cenderung diikuti kenaikan PBV, hasil ini secara 

statistik tidak cukup kuat untuk menyatakan pengaruhnya signifikan.  

3. Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) 

Nilai t hitung 0,425 < t tabel 2,01290 dan nilai signifikansi 0,673 (lebih besar 

dari 0,05), artinya H0 diterima dan H3 ditolak, maka ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien positif (0,024) 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki nilai 

PBV yang lebih tinggi, tetapi pengaruhnya sangat kecil dan tidak signifikan. Hal ini 

dapat disebabkan oleh fakta bahwa ukuran perusahaan tidak selalu 

mencerminkan kinerja atau prospek yang lebih baik. Perusahaan besar pun dapat 

mengalami masalah efisiensi, pengelolaan aset yang buruk atau beroperasi di 



61 
 

industri yang pertumbuhannya stagnan, sehingga ukuran tidak menjadi faktor 

utama bagi investor dalam menentukan valuasi. 

4.4.2 Uji Statistik (F) 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang dianalisis meliputi leverage 

(DER), profitabilitas (ROE), dan ukuran perusahaan (yang diukur berdasarkan 

logaritma natural total aset). Uji statistik t bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

masing-masing variabel tersebut secara individu memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji ini menjadi dasar untuk menilai 

kontribusi masing-masing variabel dalam model regresi. Setelah pengaruh parsial 

dari setiap variabel diketahui, langkah selanjutnya adalah melakukan uji statistik F 

untuk menguji apakah seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik (F) 

Sumber : Output SPSS Versi 29, Data Diolah Tahun 2025 

Nilai F hitung sebesar 2,017 < f tabel 2,81, dan nilai signifikansi sebesar 

0,125 lebih besar dari 0,05. Artinya leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal 

ini menunjukkan bahwa kombinasi ketiga variabel independen tersebut belum 

cukup kuat secara statistik dalam menjelaskan variasi PBV. Konsistensi dengan 

hasil uji t juga terlihat, di mana hanya leverage yang berpengaruh signifikan secara 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 22.178 3 7.393 2.017 .125b 

Residual 168.639 46 3.666   

Total 190.817 49    

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV) 

b. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN (LN TOTAL ASSET), PROFITABILITAS 

(ROE), LEVERAGE(DER) 
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parsial, sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh, 

sehingga wajar jika secara bersama-sama pengaruhnya juga tidak signifikan. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Hipotesis Pertama : Leverage berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan manufaktur disektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa leverage yang diukur 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki koefisien regresi sebesar -0,710 

dengan nilai t hitung -2,352 lebih besar secara absolut dibandingkan t tabel 

2,01290, serta nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan (PBV) terbukti dan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan rasio utang terhadap ekuitas akan menurunkan nilai perusahaan. 

Kondisi ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi penggunaan utang dalam 

struktur permodalan, maka risiko keuangan perusahaan juga meningkat. Investor 

biasanya menilai beban utang yang tinggi sebagai faktor yang memperbesar 

kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan (financial distress), sehingga 

kepercayaan pasar menurun dan berdampak pada penurunan harga saham 

perusahaan. 

Hasil ini Sesuai dengan hasil penelitian Tiwi Herninta (2019) dan Sarina Hi 

Djafar et al. (2019), yang juga menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil penelitian ini Bertentangan 

dengan penelitian Muhammad Ulin Nuha (2017) dan Nurmiati et al. (2019) yang 

menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 
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4.5.2 Hipotesis Kedua : Profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan manufaktur disektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Equity (ROE) memiliki koefisien regresi positif sebesar 4,109 

dengan nilai t hitung 1,641 < t tabel 2,01290 serta nilai signifikansi sebesar 0,108 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan tidak terbukti dan ditolak. Hasil ini sesuai dengan pandangan bahwa 

semakin tinggi tingkat profitabilitas (ROE), maka seharusnya nilai perusahaan 

(PBV) juga meningkat karena laba yang dihasilkan dapat menjadi indikator kinerja 

perusahaan yang baik dan mampu memberikan return lebih besar bagi pemegang 

saham. Namun demikian, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut tidak signifikan secara statistik.  

Hal ini dapat disebabkan karena investor tidak hanya menilai perusahaan 

berdasarkan tingkat profitabilitas saja, melainkan juga mempertimbangkan faktor 

lain seperti risiko bisnis, struktur modal, likuiditas, stabilitas pertumbuhan, maupun 

kondisi makroekonomi yang dapat memengaruhi nilai saham di pasar.  

Penelitian ini Sejalan dengan penelitian Rahayu & Sari (2018) dan Fitri 

Rahayu & Asandimitra (2014) yang menyatakan bahwa ROE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, Namun Bertentangan dengan penelitian 

Djafar et al. (2019), Astika et al. (2019), dan Nuha (2015) yang menyatakan bahwa 

ROE berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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4.5.3 Hipotesis Ketiga : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur disektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan LN total aset memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,024 

dengan nilai t hitung 0,425 < t tabel 2,01290 serta nilai signifikansi sebesar 0,673 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan tidak terbukti dan ditolak. Perusahaan dengan ukuran 

yang besar biasanya memiliki sumber daya lebih banyak, akses pembiayaan yang 

lebih luas, serta dianggap lebih stabil dan memiliki prospek jangka panjang yang 

baik. Kondisi ini seharusnya dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Namun, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu menjadi faktor penentu 

dalam peningkatan nilai perusahaan. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa besar kecilnya total aset tidak menjamin 

kinerja keuangan yang efisien. Perusahaan dengan aset yang besar mungkin saja 

menghadapi masalah dalam mengoptimalkan penggunaan asetnya, sehingga 

tidak mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Investor pun cenderung lebih 

memperhatikan efektivitas manajemen dalam mengelola aset daripada sekadar 

melihat skala perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Djafar et al. (2019) dan Fitri 

Rahayu & Asandimitra (2014) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun bertentangan 
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dengan penelitian Rahayu & Sari (2018), Astika et al. (2019), dan Nuha (2015) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

4.5.4 Hipotesis Keempat : Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur disektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan hasil uji F simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar 2,017 < F 

tabel 2,81 dengan nilai signifikansi sebesar 0,125 > 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara simultan variabel leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, 

hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif, 

sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan secara simultan tidak terbukti dan ditolak. Kombinasi 

ketiga variabel independen tersebut seharusnya mampu memengaruhi nilai 

perusahaan. Leverage mencerminkan struktur pendanaan perusahaan, 

profitabilitas menunjukkan kemampuan menghasilkan keuntungan, sementara 

ukuran perusahaan menggambarkan kapasitas aset dan stabilitas usaha. Jika 

dikelola secara optimal, ketiganya dapat memperkuat kepercayaan investor dan 

meningkatkan nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama, kontribusi leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

belum cukup kuat untuk menjelaskan variasi nilai perusahaan. 

Hal ini dapat disebabkan karena nilai perusahaan dipasar modal dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain yang lebih dominan, seperti prospek pertumbuhan, 

kondisi industri, tata kelola perusahaan, serta faktor eksternal makroekonomi. 

Dengan demikian, meskipun arah hubungan masing-masing variabel independen 
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sudah sesuai dengan teori, secara simultan pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan tidak signifikan. 

Hasil ini tidak mendukung hipotesis keempat (H4), yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh negatif, sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linear berganda 

terhadap 50 data sampel perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI periode 2019–2023, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut: 

1. Leverage (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat utang yang dimiliki 

perusahaan, maka semakin rendah nilai perusahaan. Artinya, struktur 

pendanaan yang terlalu mengandalkan utang justru menurunkan persepsi 

investor terhadap nilai perusahaan. 

2. Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Meskipun secara teori profitabilitas yang tinggi diharapkan 

meningkatkan nilai perusahaan, dalam konteks penelitian ini, pengaruh 

tersebut tidak terbukti secara statistik. 

3. Ukuran perusahaan (Ln Total Aset) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, besar kecilnya total aset 

perusahaan belum cukup menjelaskan variasi nilai perusahaan dalam model 

ini. 

4. Secara simultan, ketiga variabel independen (Leverage, Profitabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji F yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,125 (> 0,05), sehingga model regresi tidak signifikan secara keseluruhan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan, penting untuk mengelola struktur modal dengan 

lebih hati-hati, khususnya dalam penggunaan utang. Pengendalian leverage 

yang baik dapat membantu meningkatkan persepsi investor terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Bagi investor, disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan profitabilitas 

dan ukuran perusahaan dalam mengambil keputusan investasi, karena kedua 

faktor ini belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

dalam penelitian ini. Investor sebaiknya juga melihat faktor-faktor lain seperti 

prospek industri, inovasi, dan tata kelola perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan 

variabel lain seperti pertumbuhan penjualan, kebijakan dividen, atau risiko 

pasar, serta memperluas jumlah sampel dan periode penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih kuat dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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Lampiran 1 : Hasil Output SPSS  

Uji Statistik Deskriptif 

 

Uji Normalitas 

 
 
Uji Multikolinearitas 

 
Uji Heterokedastisitas 
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Uji Koefisien Korelasi (R) 



75 
 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Uji Statistik (T) 

 
Uji Statistik (F) 
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LAMPIRAN 2 : DATA LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN  

1. PT INDOCEMEN TUNGGAL PRAKARSA Tbk (INTP) 
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2. PT SEMEN INDONESIA Tbk (SMGR) 
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3. PT WIJAYA KARYA BETON TBK (WIKA) 
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4. PT ARWANA CITRA MULIA (ARNA) 
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5. PT BUDI STARCH & SWEETENER (BUDI) 
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6. PT CHAMPION PACIFIC INDONESIA (IGAR) 
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7. PT EKADHARMA INTERNATIONAL (EKAD) 
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8. PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI (IMPC) 
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9. PT CHAROEN POCKPHAND INDONESIA (CPIN) 

TAHUN 2019-2020 
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10. PT ALKINDO NARATAMA (ALDO) 

TAHUN 2019-2020 



169 
 

  



170 
 

 



171 
 

TAHUN 2021-2022 



172 
 

 



173 
 

 



174 
 

TAHUN 2023 

 

 

 

 



175 
 

 



176 
 

 

  



177 
 

LAMPIRAN 3 : TABEL UJI T TABEL 

Titik Persentase Distribusi t Tabel 

Pr 
df 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Pr 
df 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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LAMPIRAN 4 : TABEL UJI F TABEL 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 

 

 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

 


